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MOTTO 

 

 
“Do not be afraid, I am with you all the time, listening and seeing” 

 (QS Taha, 46) 

 

“When faced with two possible ways of doing something, the more complicated one 

is the one your professor will most likely ask you to do” 

Occam’s Professor 

(Jorge Cham) 

 

“Maybe not everyone can bloom as a flower; perhaps the world needs more grass, 

cactus, or eucalyptus. We just need to grow. slowly, but surely. from a seed, to 

something more. Perhaps we measure it in kindness, in understanding, in love. It's 

okay to be an undefined species, waiting to be explored and unraveled” 

(@eternaldroplets) 
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ABSTRAK 

 

Atika Wuragil Pratiwi, 2061100009, Judul  Hubungan antara Kepercayaan 

Interpersonal dan Intimasi Pertemanan dengan Keterbukaan Diri pada 

Pengguna Second Account Instagram. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan 

interpersonal dan intimasi pertemanan dengan keterbukaan diri pada pengguna 

second account Instagram. Penelitian dilakukan dengan 100 responden pengguna 

second account Instagram dengan teknik purposive sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan skala kepercayaan interpersonal dengan teori dari 

Johnson-george & Swap, skala intimasi pertemanan dengan teori dari Sharabany 

dan skala keterbukaan diri dengan teori dari Wheeless & Grotz. Berdasarkan hasil 

analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara kepercayaan interpersonal dan intimasi pertemanan dengan keterbukaan diri, 

ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,638 dan sumbangan efektif sebesar 40,7%. 

Kemudian terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepercayaan 

interpersonal dengan keterbukaan diri pada pengguna second account Instagram 

dengan nilai R sebesar 0,416 (p<0,05) dan sumbangan efektif sebesar 9,40%. 

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara intimasi pertemanan dengan 

keterbukaan diri pada pengguna second account Instagram dengan nilai R sebesar 

0,602 (p<0,05) dan sumbangan efektif sebesar 31,30%. 

Kata kunci: kepercayaan interpersonal; intimasi pertemanan; keterbukaan diri. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between interpersonal trust and 

friendship intimacy with self-disclosure among users of second Instagram accounts. 

The study was conducted with 100 respondents using second Instagram accounts, 

employing purposive sampling. Data collection methods utilized the interpersonal 

trust scale based on Wheeless & Grotz's theory, the friendship intimacy scale based 

on Sharabany's theory, and the self-disclosure scale based on Johnson-George & 

Swap's theory. The data analysis results indicate a positive relationship between 

interpersonal trust and friendship intimacy with self-disclosure, with an R value of 

0.638 and an effective contribution of 40.7%. Additionally, there is a positive and 

significant relationship between interpersonal trust and self-disclosure among 

second Instagram account users, with an R value of 0.416 (p<0.05) and an effective 

contribution of 9.40%. Furthermore, there is a positive and significant relationship 

between friendship intimacy and self-disclosure among second Instagram account 

users, with an R value of 0.602 (p<0.05) and an effective contribution of 31.30%. 

Keywords: interpersonal trust; friendship intimacy; self-disclosure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi adalah hal krusial dalam kehidupan manusia. Sebagai 

makhluk sosial, manusia pada dasarnya menjalin hubungan dengan individu lain 

melalui komunikasi. Dalam interaksi sosial, salah satu bentuk komunikasi yang 

umum dilakukan adalah keterbukaan diri. Keterbukaan diri atau self-disclosure 

merupakan proses komunikasi di mana seorang individu secara terbuka berbagi 

informasi mengenai diri mereka kepada individu lain, termasuk aspek-aspek 

pribadi yang intim seperti emosi, pemikiran, harapan, dan ketakutan, serta hal-

hal yang lebih umum seperti minat dan preferensi (DeVito, 2016; Masur, 2019). 

Keterbukaan diri didorong oleh kebutuhan untuk melepaskan diri dari perasaan 

yang membebani, yang mencerminkan keinginan untuk mengurangi 

kekhawatiran terhadap suatu masalah.  

Keterbukaan diri tidak terbatas pada konteks komunikasi dan interaksi 

langsung antar individu. Perubahan dalam pola interaksi sosial, yang 

dipengaruhi oleh keterbatasan ruang sosial, telah mendorong penggunaan media 

sosial sebagai platform untuk mengekspresikan emosi (Sagiyanto et al., 2018). 

Dapat dilihat dari hasil riset We Are Social tahun 2023 yang dilansir dari Data 

reportal menunjukkan bahwa sebanyak 167 juta warga Indonesia yang aktif 

menggunakan berbagai platform media sosial, di mana Instagram menjadi 

platform yang paling sering digunakan dengan persentase mencapai 86,5%. 
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Instagram juga dikatakan sebagai platform favorit kedua di Indonesia setelah 

WhatsApp. 

Individu yang melakukan keterbukaan diri melalui Instagram bertujuan 

untuk mengekspresikan diri, berbagi aktivitas, pikiran, dan emosi pribadi 

melalui foto dan video dengan harapan mendapat dukungan dari teman-teman 

atau pengikut mereka (Pikri, 2016). Dalam kenyataannya, bukannya 

memperoleh kebebasan untuk melakukan keterbukaan diri, Instagram justru 

memberikan beban lain bagi penggunanya. 

Sokowati & Manda (2022) mengungkapkan bahwa pengguna media sosial 

seakan patuh pada struktur tertentu. Dapat dilihat dari beberapa fitur dalam 

Instagram, seperti like, komentar, filter, atau tampilan jumlah follower dan 

following. Fitur-fitur ini menciptakan aturan yang membebani individu untuk 

mengunggah foto atau video yang sempurna, agar dapat mengumpulkan banyak 

like dan pujian dengan cepat. Sebagai akibatnya individu yang menggunakan 

Instagram tidak dapat merepresentasikan dirinya secara bebas, dalam respon 

terhadap beban ini mereka lebih memilih membuat akun kedua yang dikenal 

dengan sebutan second account. Didukung oleh hasil survei dari Jakpat.net 

(2023) yang menemukan bahwa sebanyak 86,5% dari 989 orang yang memiliki 

second account sebagai media pribadi untuk membuka diri. 

Budiani et al., (2023) menemukan bahwa second account biasanya 

digunakan oleh rentang usia 18 sampai 25 tahun yang disebut sebagai beranjak 

dewasa (emerging adulthood). Emerging adulthood merupakan periode transisi 

yang penting dari masa remaja menuju kedewasaan, yang ditandai oleh 
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kebutuhan untuk eksplorasi diri dan penyesuaian dalam kehidupan, di mana 

penggunaan second account Instagram dapat menjadi bagian dari proses ini 

dengan memberikan individu kesempatan untuk mengekspresikan diri secara 

lebih jujur daripada yang mungkin dilakukan melalui akun utama yang lebih 

terkurasi (Tao & Ellison, 2023). Selaras dengan Duffy dan Chan (2019) yang 

berpendapat bahwa penggunaan second account Instagram pada emerging 

adulthood merupakan strategi untuk mengatasi pembatasan yang mungkin 

timbul dari penggunaan akun utama, dengan tujuan menghindari pengawasan 

dari keluarga, pemberi pekerjaan, atau lembaga pendidikan. Maka dari itu 

second account Instagram biasanya memiliki sedikit pengikut, username unik, 

dan tingkat privasi tinggi untuk menyembunyikan identitas dan membatasi 

interaksi dengan orang yang kurang dikenal. Berdasarkan wawancara 

pendahuluan yang dilakukan terhadap pengguna second account, mereka 

menyatakan bahwa: 

“Saya itu pake second account karena kayak kurang pede aja si kalo mau 

posting di first account, saya biasanya post kayak video random atau video 

lucu trus banyak foto-foto ngga pake hijab yang bisa melihat ya cuman 

teman-teman deket yang saya percayai mereka ngga akan berkomentar 

buruk tentang kehidupan saya” (EA, 22 tahun) 

Pada wawancara selanjutnya juga hampir sama dengan hasil wawancara 

yang pertama yaitu sebagai berikut :  

“Saya tidak ingin semua orang tau kegiatan saya di first account dan 

second account hanya untuk postingan yang menurut saya untuk dilihat 
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teman dekat saya saja, trus second account isinya random kayak ngga 

lengkap kalo ngga spam foto harian, curhat kan, yang first account gak 

ada postingan apapun sih cuma ada highlight aja” (CA, 24 tahun) 

"Buat nyampah aja si, karena kan kurang formal kalo ditaruh di first 

mungkin karena di first temenan sama temen kerja tuh nggak nyaman. 

Takut dipandang yang ngga-ngga gitu malu si, jadi gambar-gambar yang 

lebih friendly, gosip, curhat, selfie, fangirling k-pop itu lebih sering 

ditaruh di second account yang isinya temen-temen yang paham aku, no 

keluarga ya" (MI, 24 tahun) 

Dari hasil wawancara awal yang dilakukan ketiga responden merasa tidak 

nyaman untuk mengunggah kehidupan aslinya di media sosial, adanya rasa takut 

akan pandangan orang lain, ekspektasi sosial dan tuntutan personal branding 

yang telah mereka bangun membuat mereka lebih aktif di second account agar 

mereka lebih bisa bebas berekspresi karena yang dapat melihat aktivitas second 

account Instagram mereka hanya orang-orang tertentu saja. 

McGregor & Li (2019) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 

second account di Instagram merasa bebas untuk mengunggah foto-foto yang 

memalukan, melakukan katarsis emosional, berbagi ocehan, serta menceritakan 

kisah-kisah lucu dalam ruang yang mereka anggap aman. Mereka berasumsi 

bahwa konten sensitif yang diunggah akan dirahasiakan oleh pengikutnya di 

second account mereka. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pengguna second account lebih bebas berekspresi karena follower akun 

tersebut merupakan orang-orang yang dapat dipercaya. sehingga kepercayaan 
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terhadap orang lain dapat mempengaruhi keterbukaan diri pada individu yang 

menggunakan second account Instagram. 

Pada ranah psikologi, kepercayaan individu terhadap individu lain disebut 

sebagai kepercayaan interpersonal. Rempel et al. (1985) mengartikan 

kepercayaan interpersonal sebagai ekspektasi, asumsi, atau keyakinan positif 

yang dimiliki oleh satu individu terhadap individu lainnya. Harapan ini 

mencakup sikap yang diharapkan, serta keyakinan bahwa orang tersebut dapat 

dipercaya dan diandalkan. Dalam suatu interaksi sosial, kepercayaan dapat 

tercermin dalam perilaku seperti mengungkapkan pikiran atau perasaan 

terdalam, berbagi informasi yang mungkin bersifat negatif tentang diri sendiri, 

atau mencari masukan atau bantuan untuk suatu masalah, meskipun hal tersebut 

membawa risiko penolakan, ketidaksetujuan, dan bahkan pengkhianatan (Qiu et 

al., 2022). 

Rahmawati (2014) mengungkapkan bahwa kepercayaan interpersonal 

dapat tumbuh ketika seseorang merasa nyaman dengan individu yang 

dipercayainya. Rasa kenyamanan ini mendorong seseorang untuk lebih mudah 

membuka diri dan menceritakan tentang dirinya kepada orang tersebut. Sejalan 

dengan Wheeless & Grotz (1977) yang menyatakan bahwa besarnya rasa 

kepercayaan yang diberikan kepada seseorang berkaitan dengan sejauh mana 

individu tersebut bersedia melakukan keterbukaan diri. Sehingga Individu yang 

memiliki kepercayaan interpersonal yang tinggi mampu membuka diri tentang 

pikiran, perasaan, dan pengalaman mereka karena kepercayaan menciptakan 
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lingkungan yang aman dan terjamin bagi individu untuk berbagi informasi 

pribadi.  

Berbeda dengan akun palsu atau fake account, seseorang yang memiliki 

second account Instagram cenderung membatasi koneksinya hanya untuk orang-

orang yang dipercaya dan teman dekatnya saja. Teman-teman dekat ini adalah 

orang-orang yang dianggap cukup akrab di kehidupan sehari-hari, sehingga 

memungkinkan individu memahami kepribadian satu sama lain di kehidupan 

nyata. Sehingga memberikan ruang bagi pengguna untuk menampilkan sisi lebih 

santai dan spontan tanpa khawatir terlihat konyol atau bodoh (Amaral, 2021). 

Dengan demikian keterbukaan diri pada pengguna second account Instagram 

juga dapat dipengaruhi oleh intimasi pertemanan. 

Anggraeni (2015) mengungkapkan bahwa adanya intimasi pertemanan 

memberikan rasa nyaman bagi individu untuk mengungkapkan kehidupan 

pribadinya, berbagi keluhan serta meminta pandangan mengenai situasi tertentu, 

sehingga komunikasi akan lebih intensif ketika intimasi pertemanan tercapai. 

Sharabany et al. (2008) mendefinisikan intimasi pertemanan sebagai hubungan 

dimana seseorang merasa nyaman untuk bergantung pada teman, berbagi minat 

dan pengalaman bersama, serta keterbukaan yang memungkinkan untuk 

berdiskusi dan jujur mengenai pikiran dan emosi masing-masing. 

Proses terbentuknya intimasi pertemanan antar kelompok individu 

tidaklah terjadi secara spontan, melainkan melalui proses yang memungkinkan 

individu untuk mendekat satu sama lain, informasi pribadi dan mendalam 

tentang teman juga sering digunakan sebagai indikator tingkat keakraban dalam 
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hubungan tersebut. (Santrock, 2019). Proses intimasi pertemanan yang berjalan 

dengan lancar dapat menciptakan perasaan kedekatan, ikatan emosional, serta 

dorongan untuk berbagi pengalaman, bersenang-senang, dan terlibat dalam 

berbagai kegiatan dengan teman (Riska, 2020). Dengan kata lain, semakin dekat 

dan akrab seseorang dengan orang lain, semakin besar kemungkinan untuk 

membagikan informasi pribadi tentang dirinya. Agustina (2020) 

mengungkapkan bahwa keterbukaan diri yang dilakukan dengan individu yang 

dianggap dekat dapat memunculkan perasaan lega, akan ada solusi yang didapat, 

atau sekedar merasa didengarkan. 

Hubungan berdasarkan kekerabatan tidak selalu menunjukkan tingkat 

kedekatan emosional yang cukup untuk memasukkan seseorang ke dalam 

lingkaran teman dekat di media sosial. Mereka cenderung percaya bahwa teman-

teman mereka lebih memahami permasalahan pribadi daripada anggota 

keluarga. Namun demikian, keterbukaan diri yang berlebihan juga dapat 

berdampak negatif, termasuk penyalahgunaan informasi, dan pelanggaran 

privasi (Ostendorf et al., 2020). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizal & Rizal (2021) mengenai 

hubungan antara intimasi pertemanan dan keterbukaan diri dengan subjek yaitu 

mahasiswa pengguna Whatsapp menunjukkan hasil analisis korelasi bahwa 

variabel intimasi pertemanan dan keterbukaan diri memiliki hubungan positif 

yang signifikan. Berbeda dari penelitian dari Syafitri & Islamia (2022) mengenai 

hubungan intimasi pertemanan dan motif diversi dengan keterbukaan diri 

dengan subjek yaitu mahasiswa pengguna Instagram dengan analisis korealasi 
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berganda justru menghasilkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan dengan arah negatif. Hasil penelitain tersebut sejalan dengan  Pohan 

& Dalimunthe (2017) dengan subjek mahasiswa pengguna Facebook yang 

menunjukkan bahwa intimasi pertemanan dengan keterbukaan diri 

menghasilkan adanya hubungan antara dua variabel tersebut dengan arah 

hubungan negatif. 

Pada penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian yang 

telah dijelaskan menunjukkan bahwa belum ada variabel kepercayaan 

interpersonal yang diteliti. Pada penelitian ini, peneliti bermaksud memasukkan 

kepercayaan interpersonal sebagai variabel bebas. Selain itu, terdapat perbedaan 

hasil pada penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa tidak selalu intimasi 

pertemanan berdampak positif pada keterbukaan diri. Perbedaan ini mungkin 

disebabkan oleh kriteria subjek yang berbeda. Maka dari itu pada penelitian kali 

ini subjek akan difokuskan pada pengguna second account Instagram pada tahap 

emerging adulthood. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara 

Kepercayaan Interpersonal dan Intimasi Pertemanan Dengan Keterbukaan Diri 

Pada Pengguna Second account Instagram”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas pada era digital ini interaksi 

interpersonal semakin beralih ke dunia maya terutama di second account 

Instagram, maka dari itu rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah 

tingkat kepercayaan interpersonal yang dimiliki oleh individu, bersama dengan 

intimasi pertemanan dalam second account Instagram memiliki hubungan 

terhadap tingkat keterbukaan diri yang ditunjukkan di platform tersebut. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan pada rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kepercayaan interpersonal 

dengan keterbukaan diri pada pengguna second account Instagram. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara intimasi pertemanan dengan 

keterbukaan diri pada pengguna second account Instagram. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kepercayaan interpersonal 

dan intimasi pertemanan dengan keterbukaan diri pada pengguna second 

account Instagram. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan menambah 

wawasan di bidang psikologi terutama di bidang psikologi sosial, mengenai 

hubungan antara kepercayaan interpersonal dan intimasi pertemanan dengan 

keterbukaan diri pada pengguna second account Instagram. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi pengguna sosial media 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai dinamika interaksi interpersonal di dunia maya bagi pengguna 

media sosial, khususnya yang menggunakan second account Instagram, 

agar dapat lebih memahami dan mengelola tingkat keterbukaan diri 

mereka secara lebih bijaksana. 

b. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai referensi dan 

pembanding bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti masalah 

yang serupa di masa mendatang.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti mencapai kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Variabel kepercayaan 

interpersonal memiliki hubungan positif yang signifikan dengan variabel 

keterbukaan diri dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,416 yang berarti 

bahwa semakin tinggi kepercayaan interpersonal maka semakin tinggi 

keterbukaan diri pengguna second account Instagram. Hasil yang diperoleh 

juga memperlihatkan bahwa variabel kepercayaan interpersonal memberikan 

sumbangan efektif sebesar 9,40% terhadap keterbukaan diri. 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Variabel intimasi pertemanan 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan variabel keterbukaan diri 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,602 yang berarti bahwa semakin 

meningkatnya intimasi pertemanan maka semakin besar kemungkinan 

keterbukaan diri pengguna second account Instagram. Hasil yang diperoleh 

juga memperlihatkan bahwa variabel intimasi pertemanan dengan sumbangan 

efektif sebesar 31,30% terhadap keterbukaan diri. 

3. Hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Ada hubungan yang signifikan 

antara variabel kepercayaan interpersonal dan variabel intimasi pertemanan 

dengan variabel keterbukaan diri pada pengguna second account Instagram 
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dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,638 dan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,407 diartikan bahwa sumbangan efektif yang diberikan variabel 

kepercayaan interpersonal dan variabel intimasi pertemanan sebesar 40,7% 

sedangkan sisanya 59,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.  

B. Saran 

Setelah menyimpulkan hasil penelitian, peneliti akan menyarankan 

beberapa langkah untuk perbaikan di masa mendatang, seperti berikut ini: 

1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian dengan topik 

yang serupa diharapkan untuk mempertimbangkan faktor lain yang mungkin 

dapat memengaruhi keterbukaan diri seperti kebutuhan akan afiliasi, 

kepribadian ataupun budaya. Hal ini akan menjadikan penelitian lebih 

komprehensif dan mendalam. 

2. Saran Bagi Pengguna second account Instagram 

Meskipun memiliki kendali atas siapa yang dapat mengakses konten 

tetap menghindari membagikan informasi yang terlalu pribadi. Gunakan fitur 

"close friends" untuk membatasi akses terhadap konten yang lebih sensitif 

dan pertimbangkan implikasi jangka panjang dari setiap unggahan. Waspada 

terhadap risiko pelanggaran privasi dan penyalahgunaan informasi pribadi. 

Jejak digital dari setiap unggahan bisa tetap ada dan berpotensi 

disalahgunakan, sehingga diharapkan untuk tetap berhati-hati ketika 

membagikan informasi secara online.
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